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ABSTRAK

NAMA PENELILTI : EFI MASHLAHATUL UMMAH
NIM :16.1.01.0097
JUDUL SKRIPSI :Penerapan Aspek-Aspek Religius Dalam

Pembentukan Pendidikan Karakter Di Taman
Pendidikan Qur’an (TPQ) Al-Hidavah Palu

skripst mu bertujuan untuk mengetahur: 1. penerapan aspek-aspek religius dalam
pembentukan pendidikan Karakter di taman pendidikan qur'an (1TPQ) Al-Hidayah
2 mengetahur dampak guru dalam menerapkan aspek-aspek religius dalam rangka
pembentukan pendidikan Karakter di taman pendidikan qur'an (TPQ) Al-hidayah.
peneliti menggunakan penelitian kualitatif desknptif dengan mengunakan teknik
pengumpulan data melalut observasi, wawancara (interview), dan dokumentas: Teknik
analisis yang digunakan adalah reduksi data. penyajian data dan penank kesimpulan.
hasil penelitian sknipst in1 menunjukan bahwa penerapan aspek-aspek rehigius
dalam pembentukan pendidikan Karakter pada santri di TPQ Al-Hidayah kota palu
diataranyva sebagai benkut: pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan aspek-aspek
religius dalam pembentukan karakter santn cukup Baik,Namun Ustad/Ustadzah harus
menvesuaikan dengan keadaan dan kondist Santri. dan harus lebih banyak menambah
wawasan dalam proses penerapan aspek-aspek religius. adapun kendala dan solusi yang
dihadap1 oleh para Ustad/Ustadzah i1alah masih kurangnya penguasaan penerapan aspek-
aspek religius dan penguasaan penerapan tekhnik-tekhnik itu sendin, namun dalam hal
i1 kepala TPQ berupaya untuk selalu mengikut sertakan para guru untuk mengikuti
pelatithan-pelatthan yang di adakan oleh dinas pendidikan, maupun pelatihan apapun
yang berhubungan tentang pendidikan karakter dan aspek-aspek religius agar wawasan
keillmuan seorang pendidik dapat bertambah dan berkembang dengan baik.
implikasi dan peneliian i adalah perlu adanya peningkatan dan bimbingan
untuk lebith melatth pendidik dalam hal penerapan aspek-aspek religius dalam

pembentukan pendidikan karakter santn di TPQ Al-Hidayah agar menjadi pendidik
yang profesional.
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Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut pendidikan harus mampu

menghasilkan peserta didik yang berkarakter islami melalu; penanaman Aspek

Aspek religius secara bertahap dan konsisten. Agar tercapainya fungsi dan tujuan

pendidikan nasional. Karena, apabila penanaman karakter Aspek-Aspek religius

yang dilakukan secara konsisten maka. fungsi dan tujuan pendidikan nasional

akan mengikut.

Pendidikan sebagai sebuah kegiatan dan proses aktivitas yang disengaja ini

merupakan gejala masyarakat ketika sudah mulai disadari pentingnya upaya untuk

membentuk,mengarahkan, dan mengatur manusia sebagaimana dicita-citakan

masyarakat terutama cita-cita orang-orang yang mendapatkan kekuasaan
Sejak zaman modemn, manusia mulai menyadari bahwa dirinya adalah

subjek yang bisa mengarahkan alam dan menggunakan potensi dari alam
(termasuk manusia) untuk mencapai tujuan. Karenanya, tujuan itu harus dilakukan
dengan mengolah sumber daya manusia (SDM) agar tercipta kemampuan dan

keterampilan yang dapat digunakan untuk memanfaatkan alam.
Upaya perbaikan dibidang pendidikan merupakan suatu keharusan untuk
selalu dilaksanakan agar suatu bangsa dapat maju dan berkembang seiring dengan

kamajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu,agar tidak ketinggalan

. entang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) Beserta penjelasannya, ('Bmdnug Citra Umbm,. 2003), h. 7.




zaman guru harus sclalu mengembangkan kemampuan dan ketecrampilannya
secara berkelanjutan. Beberapa upaya dilaksanakan antara lain penyempumaan
kurikulum, peningkatan kompctensi guru, perbaikan sarana-sarana pendidikan,
dan lain-lain. Udin Syacfudin mengungkapkan bahwa “Pengembangan
profesional guru dilakukan berdasarkan kebutuhan institusi, kelompok guru,
maupun individu guru sendiri”.’
Dalam hal ini guru merupakan komponen yang paling berpengaruh dalam

sistem Pendidikan sehingga harus mendapat perhatian utama, oleh karena itu
upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan

tidak akan memberikan perubahan yang signifikan tanpa adanya dukungan guru

manapun dalam sistem pendidikan. Guru juga sangat menentukan keberhasilan

peserta didik terutama dalam kegiatan proses belajar mengajar.

Pendidikan karakter sebenarnya bukan hal

yang baru bagi masyarakat




sepenuhnya pada guru agama. Pelaksanaan pendidikan karakter kepada guru
agama saja sudah menjadi jaminan pendidikan karakter tidak akan berhasil Maka

wajar hingga saat ini pendidikan karakter menunjukkan hasi! yang optimal. Hal

i1 terbukti dan fenomena sosial yang menujukkan perilaku yang tidak

berkarakter.

Prilaku yang tidak berkarakter itu misalnya Tidak Berbakti Kepada Orang

Tua, Tidak patuh kepada Guru, Tidak Mewajibkan dirinya untuk sholat ketika

usia telah balig, Tidak berkata baik dan sopan kepada Orang tua dan Guru.
Implementasi pendidikan karakter tidak cukup hanya dilaksanakan di:
sekolah dan perguruan tinggi saja. Bahkan dalam langkah selanjutnya Pendidikan
karakter perlu dilaksanakan oleh seluruh lapisan masyarakat, di seluruh instansi
pemerintah, ormas, parpol, lembaga swadaya masyarakat, perusahaan dan

kelompok masyarakat lainnya. Juga dalam pelaksanaannya, Pendidikan karakter

tidak dihafal seperti materi ujian. Pendidikan karakter memerlukan peneladanan

dan pembiasaan. Pembiasaan untuk berbuat baik, Pembiasaan untuk berlaku jujur,

tolong menolong, toleransi, malu berbuat curang, malu bersikap malas, malu




penerapan Aspek-aspek religius yang di terapkan oleh para ustad/ustadzah D
Taman Pengajian Qur'an (TPQ) Al-Hidayah agar terwujudnya pembentukan

pendidikan karakter yang islami di lingkungan Taman Pengajian Qurian (1PQ)

Al-Hidayah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa terdorong untuk mengkayi
dan meneliti lebih lanjut mengenai Penerapan Aspek-aspek religius dalam rangka
membentuk pendidikan karakter yang dirangkum dalam sebuah judul Penerapan

Aspek-aspek religius dalam pembentukan pendidikan karakter D1 Taman
Pendidikan Qur’an (TPQ) Al-Hidayah.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat pokok masalah yang menjadi

kosentrasi pembahsan sehingga peneliti membuat rumusan masalah yaitu sebagai

berikut:

a. Bagaimana penerapan aspek-aspek religius dalam pembentukan
pendidikan karakter di Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) Al-Hidayah?
b. Bagaimana Dampak Guru Dalam Menerapkan Aspek-Aspek Religius

Dalam ragka pembentukan pendidikan karakter di Taman pendidikan
Qur’an (TPQ) Al-hidayah?
C. Tujuan dan Manfaat penelitian
Agar dapat memberikan gambaran serta arahan yang jelas dalam penelitian
ini, maka perlu dirumuskan tujuan dan manfaat penelitian yaitu sebagai berikut.
1. Tujuan Penelitian

a Untuk mengetahui aspek-aspek religius dalam pembentukan



pendidikan karakter di Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) Al-Hidayah.

b. Untuk Mecngetahui Dampak usaha-usaha yang dilakukan oleh Guru

Dalam Menecrapkan Aspek-Aspek Religius Dalam rangka pembentukan
pendidikan karakter di Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) Al-Hidayah.
2. Manfaat Penclitian

a. Secara Ilmiah

Penclitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran

dan Menambah khazanah intelektual dalam menerapkan aspek-aspek

religius dalam membentuk pendidikan karakter di Taman Pendidikan
Qur'an (TPQ) Al-Hidayah pada khususnya dan untuk seluruh
ustad/ustadzah sebagai seorang pendidik pada umumnya.

b. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan pemahaman
bagi ustad/ustadzah betapa pentingnya penerapan aspek-aspek religius,
baik melalui pengembangan diri sendiri maupun melalui pengembangan
secara melembaga dalam membentuk Pendidikan karakter.

D. Penegasan Istilah

Untuk menghindari penafsiran yang menyimpang dari permasalahan yang

sebenarnya, akan dijelaskan beberapa kata atau istilah yang dianggap penting

untuk diberikan pengertian sebagai berikut -

[. Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian

penerapan adalah perbuatan menerapkan, pP¢masangan, pengenaan atau




perihal memperaktekkan ® sedangkan menurut beberapa ahli pencrapan

adalah suatu perbuatan memperaktekkan teori, metode, dan hal lain untuk

mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang dunginkan

oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun

sebelumnya.

Penerapan (implementasi) adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan.
atau adanya mekanisme suatu sistem implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi
suatu kegiatan yang terrencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.

Dari pengertian diatas, dapat dikemukakan bahwa penerapan ialah upaya

sescorang dalam menerapkan suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai

tujuan tertentu melalui proses perencanaan dan pengaturan agar tercapai tujuan

baik secara formal maupun non formal.

2. Religius
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menyentuh sisi spiritual manusia.
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- — lam bahasa yunani
dari bahasa latin kharakter,kharassacin, dan kharax, dalam bahasa yun:

| | at ta): : mbuat
character dan kata charasscin, yang berarti membuat tajam dan mem

| | : ahas: s1a lazim
dalam. Dalam bahasa inggris character dan dalam bahasa Indoncsia laz

digunakan dengan istilah karakter .Sementara 1tu, dalam kamus Besa

Bahasa Indonesia (KBBI), Pusat Bahasa Dcpartemen Pendidikan Nasional

kata karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang

membedakan seseorang dengan yang lain, atau bermakna bawaan, hati,

jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,

temperamen, watak. Maka istilah berkarakter artinya memiliki karakter,
memiliki kepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak.

Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang Yyang

berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya,
sesama, lingkungan, bangsa dan Negara serta dunia internasional pada

umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan
disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya).

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikemukakan bahwa Pendidikan
karakter adalah pendidikan yang mengarahkan seseorang untuk berkarakter yang

baik, memiliki kepribadian berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak.

E. Garis-garis Besar Isi Skripsi

Skripsi ini berjudul “Penerapan aspek-aspek religius dalam pembentukan
pendidikan karakter di Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) Al-Hidayah” gambaran

awal skripsi ini, penulis perlu mengemukakan garis-garis besar isi skripsi yang

> Gunawan Heri, Pendidikan Karakter, (Bandung: CV Alfabeta, 2017), h.1.



bertujuan agar menjadi informasi awal terhadap masalah yang ditelitr. skripsi ini
terdint atas lima bab memiliki pembahasan yang berbeda, tetapi1 pokok bahasan
masing-masing merupakan rangkaian kesatuan ilmiah yang tidak dapat
dipisahkan.

Bab pertama: Sebagai pendahuluan di uraikan beberapa hal yang terkait
dengan cksistensi penelitian ini. yaitu latar belakang masalah yang menguraikan

tentang penelitian  yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan yang

menganalisis tentang Penerapan aspeck-aspek religius dalam pembentukan

pendidikan karakter di Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) Al-Hidayah, rumusan
masalah yang mengemukakan tentang fokus permasalahan yang diteliti, tujuan
dan manfaat penelitian yang menguraikan istilah-istilah yang penulis gunakan

dalam proposal skripsi, serta garis-garis besar isi yang menguraikan tentang 1si

dar1 proposal skripsi penulis. Dimana dalam bab pendahuluan ini termuat petunjuk

mendasar yang dapat mengantar pembaca untuk memahami uraian selanjutnya.

Bab Kedua: Merupakan tinjauan pustaka yang membahas kajian-kajian

teoritis yang akan menjadi acuan dalam penelitian, meliputi: konsep penerapan

aspek-aspek religius dan konsep pembentukan pendidikan karakter.

yang mencakup uraian beberapa hal, yaitu meliputi jenis penelitian yang

menguraikan maksud penelitian kualitatif yang ditetepkan sesbagai jenis

penelitian; lokasi penelitian: kehadiran peneliti
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sekunder: teknil pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, interview
dan dokumentasi; teknik analisis data yang terbagi dalam tiga jenis yaitu reduksi

data, penyajian data, dan verivikasi data, dan pengecckan keabsahan data. Adapun
metode penelitian dalam karya ilmiah ini adalah penechtian kualitatif yaitu
pengumpulan data di lapangan melalui tiga cara, yaitu observasi (pengamatan),

wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, maka diolah dan dianalisis

secara kualitatif melalui reduksi data, penyajian data; serta verifikasi data.

Bab Keempat: Mengemukakan tentang hasil penelitian yang merupakan
hasil atau jawaban dari rumusan masalah yakni bagaimana Penerapan Aspek-
Aspek Religius Dalam Pembentukan Pendidikan Karakter di Taman Pendidikan
Qur'an (TPQ) Al-Hidayah dan apa kendala dan solusi dalam Penerapan Aspek-
Aspek Religius dalam rangka pembentukan pendidikan karakter di Taman
Pendidikan Qur’an (TPQ) Al-Hidayabh.

BAB Kelima : adalah bab penutup, di dalamnya terdapat kesimpulan dan

sdran-sarai.




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penehtian Terdahulu

Sebelum memulai penelitian ini, tentunya peneliti telah mencari beberapa
penelitian terdahulu yang temanya masih bersinggungan dan relevan dengan
penclitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Khususnya penelitian yang
bersinggungan dengan Pencrapan Aspck-aspek religius dalam pembentukan

pendidikan karakter di sebuah institusi atau kelompok belajar yang telah diteliti,

adapun penelitian tersebut antara lain sebagai berikut:

Pertama dari skripsi yang berjudul Implementasi Pendidikan karakter
kepedulian sosial pada santri TPQ Roudhotul Qur’an desa cepoko, panaken
magetan, tahun 2016/2017 yang ditulis oleh Aprilia chorinawati menyimpulkan
bahwa dengan adanya program dari TPQ Roudhotul Qur’an dapat membentuk
karakter yang baik Santriwan/Santriwati TPQ Roudhotul Qur’an.Program yang di
lakukan antara lain berbagi Sumbangan kebeberapa Panti Asuhan di bulan
Ramadhan.' Santriwan/santriwati di berikan kartu infaq dan tiap harinya mereka
berinfag menggunakan kartu tersebut. Uang infaq yang terkumpul akan di
gunakan untuk kegiatan Kepedulian sosial Pada saat bulan Ramadhan. Anak-anak
di TPQ Roudhotul Qur'’an Membayar uang infaq tiap bulannya dengan rajin
bahkan mereka rela menyisihkan uang jajan mereka untuk membayar infaq tiap
harinya. Santriwan/Santriwati TPQ Roudhotul Qur’an sangat senang dan gembira
Sebelum berkunjung ke Panti asuhan perwakilan ustad/ustadzah selalu
memberikan ceramah dan sedikit cerita agar anak dapat mengerti kewajiban

mereka sebagal manusia yang harus selalu memiliki sikap peduli antara sesama.

' Chorinawati Aprilia, “ Implementasi Pendidikan karakter kepedulian sosial pada santri
TPQ Roudhotul Qur’an desa Cepoko Panekan Magetan Tahun 2016/2017”, Skripsi, Magetan:

IAIN Surakarta, 2017.

11
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dengan mengikuti kegiatan sosial seperti ini kita akan mengetahut dan melihat

secara langsung orang-orang yang membutuhkan bantuan kita agar anak memihki

rasa syukur dan peduli. Pemberian ceramah yang dilakukan bertujuan agar santri

dapat mengerti uvang infaq yang diinfagkan schiap bulan digunakan untuk

memberikan sumbangan sctiap kepada anak-anak yatim pratu dan fakir miskin,
Jadi, dengan berinfaq kita dapat menyisihkan sebagian harta yang kita miliki
untuk disumbangkan kepada orang-orang yang membutuhkan. Respon dari orang
tua santri yang tinggal tidak jauh dari TPQ Roudhotul Qur’an sangat baik bahkan
beliau sangat respect dengan adanya kegiatan sosial tersebut. Beliau juga
menuturkan dampak yang terlihat dari anak beliau seperti lebih mengerti apa yang
harus dia lakukan, apabila dia punya uang saku 2000 dia mau menyisihkan
sebagian buat bayar infaq di TPA. Selain itu anak saya lebih peduli sama
saudaranya, seperti sama adiknya sendirian itu dia tidak iri-irian ini itu dia mau
membantu adiknya ketika adiknya membutuhkan bantuannya. Begitu pula ketika

mainan dia tidak harus berteman ini1 itu saja, jadi dia mau berteman dengan siapa

saja. Itu sudah mendapat nilai plus dari beliau dan beranggapan bahwa hal itu
adalah dampak dari pendidikan kebiasaan yang ditanamkan pihak tpa kepada
santri santriwati di TPQ Roudhotul Qur’an.

Kedua, skripsi yang berjudul Manajemen pola asuh dalam pengembangan

karakter kemandirian anak usia dini di KB Islam Al-Azhar 29 semarang 2015

yang ditulis oleh Wahyu Nugraheni menyimpulkan bahwa : (1) Dalam hal

perencanaan seluruh guru dan staff KB [slam Al-Azhar 29 semarang mampu

merencanakan tugasnya dengan baik, di antaranya :@ pertama, menyusun

visi/tujuan program, menentukan pola asuh dan kegiatan sesuai dengan program

tahunan dan program semester sehingga perencanaan tersebut dapat dicapai untuk

mengembangkan karakter khususnya kemandirian anak.” Adapun kemandirian

sik dan sosial-emosional. (2) Dalam pelaksanaan,

yang diteliti yaitu kemandirian fi
susnya kemandirian fisik

KB Islam Al-Azhar telah memuat nilai-nilai karakter khu

)
2 Nugraheni wahyu “Manajemen Pola Asuh Dalam Pengembangan Karakier Kemandirian

anak usia dini Di KB Islam Al-Azhar 29 Semarang”, SKripsi, Semarang: UIN Walisongo
Semarang, 2015.
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dan sosial emosional Sekolah ini menggunakan pola asub demokratis dalam

mengembangkan k emandirian anak vang dituangkan dengan metode karya wisata
(fu /H"I[Ti_ rx*mhmunan dan keteladanan Metode tersebnst wangat efokt:! dalam
mengembangkan kemandiman anak (1) Sedangkan efaluas didak okan melabu

cfaluast kurnkulum, evaluasi guru dan evalvas: murd | valvass korkuslum
dilakukan setiap satu semester sekali dan tiga bulan sekali Fvaluvas: gure
dilakukan sctiap scmester, sctiap tiga bulan, dan sctiap minggu [ valvas mund
dilakukan sctiap hari melalui pembiasaan dan pembelajaran yang dilaksanakan
Hasil evaluasi kemandinan mund di serahkan wali mund sctiap satu semester

sckali yang dilampirkan dalam buku laporan perkembangan mund. Evaluas yang
diterapkan sudah cukup maksimal untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan

terscbut.’

Setelah kita lihat dan amati beberapa penclitian yang telah dilakukan d:
atas maka dapat disimpulkan bahwa :

. Skripsi dann Aprilia chorinawati di TPQ Roudhotul Qur'an desa
cepoko, panaken magetan, menyimpulkan bahwa dengan adanva
program dari TPQ Roudhotul Qur'an dapat membentuk karakter
yang baik Santriwan/Santriwati TPQ Roudhotul Qur’an.

2. Sknpsi dari Wahyu Nugraheni di KB Islam Al-Azhar 29 Dalam
pelaksanaan, KB Islam Al-Azhar telah memuat nilai-nila: Karakter
khususnya kemandinan fisik dan sosial emosional. Sckolah mi
menggunakan pola asuh demokratis dalam mengembangkan
kemandinan anak yang dituangkan dengan metode karya wisata

(fieltrip), pembiasaan dan keteladanan. Metode tersebut sangat

efektif dalam mengembangkan kemandirian anak.
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atau kepercayaan akan
Sedangkan religius berasal dar;

I yang melekat pada diri sescorang.’

| atas manusia.
kata religious yang berarti sifat relig

manusia_?

Dalam agama Islam terdapat beberapa ayat Al- Qur’an yYang menunjukkan

bahwa Allah membuat seseorang menderita sakit dan Dia-lah vane

menyembuhkannya, seperti ucapan Nabi Yahya yang menyatakan : “jika aku sakit
maka Dia-lah yang menyembuhkannya”. Dan juga sabda Nabi s.a.w vang
menyatakan: “Allah tidaklah menurunkan suatu penyakit melainkan Dia juga

menurunkan obat penyembuhnya”.

Juga Allah menyebutkan dalam kitab suci Al- Qur’an melainkan untuk
menjadi obat penyembuh bagi orang mukmin antara lain seperti ayat bernkut
“Dan Kami turunkan dari Al- Qur’'an itu sesuatu yang (dapat) memadi obat

penawar dan rohmat kurnia bagi yang beriman dan bagi yang d=alim (Al-

Qur'an) itu hanya menambah kerugian belaka” (Q.S Al- Isra’ 82). Dalam kasus

-

> Ahsanulkhag Moh “Membentuk karakter re!fgfus pesertc; z(f:dik Melalui Metode
Pembiasaan’’ Jurnal Prakarsa Paedagogia. Vol. 2 No.1, Juni 2019.hal. 23-24.

| ' 1a G da, 2007), h.10.
4 jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, )
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Nabi Muhammad saw sendiri yang pernah disihir oleh orang kafir. dapat

disembuhkan dengan membaca surat Al- ‘nlag

Dengan demikian jika dilihat dari peristiwa scjarah pada masa Nabi,
system penyembuhan (healing) terhadap penyakit psikosomatis, dilakukan dengan
menggunakan religiou- psychotherapy meskipun saat itu belum didasar: dengan
system pendekatan disiplin ilmu, namun factor keyakinan pribadi yang berupa
iman tersebut dapat berfungsi sebagai sumber kekuatan penyembuh terhadap

penyakit rohaniyah pada khususnya.

Pengalaman dari Dr.Leslic Wetherhead, juga menunjukkan bukti bahwa
terdapat hubungan scbab akibat antara penyakit jiwa dengan hilangnya makna

nilai - nilai keagamaan dari dalam diri manusia.

Penerapan religiou — psychotherapy untuk menyembuhkan penyakit jiwa oleh
Dr.Norman Vincent Pecale dari Amerika Serikat, juga terbukti efektif. Ia

menuliskan pengalamannya dalam buku karangannya yang berjudul “The Power
of Positive Thinking” .’

Di Florida, Amerika Serikat ada sebuah lembaga penelitian tentang
penyembuhan penyakit jiwa melalui daya pengaruh bacaan Al- Qur’an dalam
berbagai kasus penclitian atau percobaan yang terdiri dari orang — orang yang
mengerti bahasa Al- Qur’an dan yang tidak mengerti makna Al- Qur’an yang
harus mendengarkan bacaan Al- Qur’an. Ternyata bagi kelompok yang

memahami Al- Qur’an dapat memperoleh kesembuhan secara bertahap dan bagi

kelompok yang tidak memahami makna Al- Qur'an juga memperoleh




makhluk dan khahgnya Sholat juga dipandang schaga munasja derdou dalam
bat: yang khusyu’ kepada Allah. Orang yang sedang mengenshan sbolsr dalam
keadsan khusyu’' ndak merasakan sendin, seolab-olah w derbadupan dan

meclakukan dislog dengan Allah Suasana spritual soperti s dapat meacioog




dengan khusyu® yakni dengan niat menghadapkan dan berserah dir1 sccara total
kepada Allah Swi, serta meninggalkan segala kesibukan maupun problematika
kehidupan. Sholat juga menumbuhkan kepercayaan  din, menghalau
kekhawatiran dan rasa takut, menjaga kescimbangan jiwa, memberikan
harapan yang terus ada dan memunculkan ketenangan pada dirinya. Ada empat
aspek yang terdapat dalam sholat, yaitu aspek olahraga, aspck meditasi, aspek

autosugesti, aspek kebersamaan.

c. Terapi Dzikir
Zikir atau mengingat Allah adalah sebaik-baiknya ibadah. Semua ibadah
pada hakikatnya adalah satu usaha untuk mengingat Allah, baik dengan takbir,

tahlil, tahmid maupun bentuk syukur. Zikir kepada Allah bisa membangkitkan

rasa aman, tentram, dalam jiwa karena aktivitas ini merupakan sebentuk terapi

bagi kegelisahan yéng biasa dirasakan orang saat menghadapi tekanan dan

bahaya. Zikir adalah sebaik-baik ibadah.

yang dihadapinya sudah Sangat sulit di cari jalan keluamya. Seseorang manusia
Itu membutuhkan
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¢. Terapi Baca Al-Qur’'an
D1 dalam Al-Qur’an sebagai dasar dan sumber ajaran islam banyak dntemus

ayat-ayat yang berhubungan dengan ketenangan dan kebahagiaan jiwa schaga:

hal yang prinsipil dalam keschatan mental. Sesungguhnya ayat-ayat Al-Qur’ an

memiliki  keutamaan yang sangat besar untuk menjermhkan hati  dan

membersihkan jiwa.

Firman Allah SWT : Artinya : Dan kami turunkan dari Al-Qur'an sesuatu

yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang beriman.sedangkan bag:

orang yang zalim hanya akan menambah kerugian. (Qs. Al-isra’ : ayat 82)
Bacaan Al-Qur’an tidak hanya menjadi obat mujarab untuk menghilangkan

perasaan gundah yang muncul karena perasaan berdosa, namun bacaan

Al-Qur’an juga mampu mengobati semua ketidak stabilan jiwa dan

kegoncangan psikis maupun mental.’

3. Nilai Religius

Psikologi agama tampaknya sudah mulai menyadari potensi-potensi dan

berkaitan dengan kehidupan spiritual. Kemudian

an potensi dan daya psikis tersebut sebagai sesuatu yang penting
 ' manusia. Selain itu mulai tumbuh suatu kesadaran baru

er i hubungan antara potensi dan daya psikis tersebut dengan sikap dan pola

TP 3
-
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Definisi spintual lebih sulit dibandingkan mendifinisikan agama/rehgion,
dibanding dengan kata rehigion, para psikolog membuat beberapa definisi
spiritual, pada dasarmya spitual mempunyai beberapa arti, diluar dari konsep
agama, Kita berbicara masalah orang dengan spint atau menunjukan spirit tingkah
laku. kebanyakan spirit selalu dihubungkan sebagai factor kepribadian. Secara

pokok spirit merupakan energi baik secara fisik dan psikologi.’

Kata spirit berasal dan kata benda bahasa latin ‘Spiritus” yang berarti nafas
(breath) dan kata kerja “Spirare” yang berarti bernafas. Melihat asal katanya |,
untuk hidup adalah untuk bernafas, dan memiliki nafas artinya memiliki spirit.
Menjadi spiritual berarti mempunyai ikatan yang lebih kepada hal yang bersifat
kerohanian atau kejiwaan dibandingkan hal yang bersifat fisik atau material.
Spiritual merupakan kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai makna

hidup dan tujuan hidup. Spiritual merupakan bagian esensial dan keseluruhan
keschatan dan kesejahteraan seseorang .’

Dalam pengertian yang lebih luas spirit dapat diartikan : 1. Kekuatan

kosmis yang memberi kekuatan kepada manusia (yunani kuno); 2. Mahluk

immaterial seperti peri, hantu dan sebagainya; 3. Sifat kesadaran, kemauan, dan

kepandaian dalam alam menyeluruh; 4. Jiwa luhur dalam alam yang bersifat

m semuanya, mempunyai akhlak tinggi, menguasai keindahaan, dan
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dengan rohani dan cksistens) knstiani yang berdasarkan kehadiran dan roh kudus
(s.spiritus) dalam sctiap orang beriman dan scluruh gercja. Adapun spiritualitas
adalah kehidupan rohani (spiritual) dan perwujudannya dalam cara berfikir,

.. 10
merasa, berdo’a dan berkarya.

Spiritual dalam pengertian luas merupakan hal yang berhubungan dengan
spirit, sesuatu yang spiritual memiliki kebenaran yang abadi yang berhubungan
dengan tujuan hidup manusia, sering dibandingkan dengan Sesuatu yang bersifat
duniawi, dan sementara, Didalamnya mungkin terdapat kepercayaan terhadap
kekuatan supernatural seperti dalam agama, tetapi memiliki penekanan terhadap
pengalaman pribadi. Pihak lain mengatakan bahwa aspek spiritual memiliki dua
proses, pertama proses keatas yang merupakan tumbuhnya kekuatan internal yang
mengubah hubungan seseorang dengan Tuhan, kedua proses kebawah yang
ditandai dengan peningkatan realitas fisik seseorang akibat perubahan internal.
Konotasi lain perubahan akan timbul pada diri seseorang dengan meningkatnya
kesadaran diri, dimana nilai-nilai ketuhanan didalam akan termanifestasi keluar

melalui pengalaman dan kemajuan diri."’

sct ' ‘
an dan menjauhkan orang dari Allah SWT. Keitidalan dan kebagusan akhlak

b
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S - ~ & -*- 4 - ¥ # F .
erta keschatan jiwa tersebut antara lain dapat pula pula dengan men)jaga

Keitidalan kekuatan akal, kKesempurnaan hikmat, keitidalan kekuatan marah dan

hawa nafsu dan serta ketaatan kedua kekuatan in; kepada akal dan agama Dengan

demikian kesempurnaan kebahagiaan jiwa bisa diperoleh melalui spiritualisasi

- 12
Islam.

Sescorang yang banyak melakukan amal saleh maka i1a akan lebih dekat

kepada Allah SWT sebagai sang khaligq, melalui

pengalaman-pengalaman

spiritualnya yang awal mulanya selalu jauh/belum dekat kepada Allah yang selalu

menuruti hawa nafsunya karena belum memahami hakekat akal dan agama.

Al-Qur’an telah memberikan perunjuk bahwa untuk membangkitkan

aktifitas diri hanyalah dengan dzikir. Makna teks dari kata dzikir, menurut kamus,
adalah menyebut, mengucap. Adz-dzukuroh, kemasyhuran, kehormatan : adz-
dzikro, peringatan ; adz-dzakaru, laki-laki atau jantan, alat vital laki-laki:

mudzakar, berjenis laki-laki; mudzakarah, mempelajari atau studi pembicraan.

Al-Qur’an telah menginformasikan bahwa ada tiga cara berdzikir yaitu:

| Dzikir fikr, adalah aktifitas jiwa kearah akal pikiran. agar akal

mengeluarkan energy dengan cara “tafakur” vyaitu merenungi.
memfilsafati semua ciptaan Allah sehingga timbul keyakinan bahwa
“semua yang diciptikan Allah tidak ada orang yang sia-sia.

2. Dzikir ‘amal, dzikir ini merupakan aktifitas kerja ketika energy jiwa

keluar untuk memotivasi semangat agar lebth dan lebih ulet berkarya.

—_———

' Yahya Jaya, Spiritualisasi Islam Dalam Menumbuh kembangkan Kepribadian dan
Kesehatan Mental, ( Bandung:PT Remaja Rosdakarya), 1994.h. 70




22

3. Dazikir qalb, dzikir merupakan aktifitas jiwa kearah hati (walb) dengan

cara bert-tabul, yaitu menghenimmgkan suasana batin dari sepala hal yang

| |
dapat mengganggu perasaan.

Ada perbedaan antara spiritual dan religius adalah kesadaran diri dan
kesadaran individu tentang asal | tujuan dan nasib. Agama adalah kebenaran
mutlak dart kehidupan yang memiliki manifestasi fisik diatas dunia. Agama
merupakan praktek prilaku tertentu yang dihubungkan dengan kepercayaan yang
dinyatakan oleh institusi tertentu yang dihubungkan dengan kepercayaan yang
dinyatakan oleh institusi tertentu yang dianut oleh anggota-anggotanya. Agama
memiliki kesaksian iman , komunitas dan kode etik. dengan kata lain spiritual
memberikan  jawaban  siapa  dan  apa scscorang  1itu  (keberadaan  dan
seseorang (prilaku atau tindakan). Sescorang bisa saja mengikuti agama tertentu |
kesadaran) , sedangkan agama memberikan jawaban apa yang harus dikerjakan

namun memiliki spiritualitas . Orang - orang dapat menganut agama yang sama,

namun belum tentu mereka memiliki jalan atau tingkat spiritualitas yang sama.'”

C.  Aspek-Aspek Religius
Berikut adalah 3 Aspek Religius Dalam Perilaku :

a. Sikap Dan Emosi

Stkap adalah konsep yang paling penting dalam psikologi sosial

dan yang paling banyak didefinisikan. Stkap mempunyai daya pendorong

-_—

11
Salaby Mas Rahim. Me i Ke
2005, b 119,15 l}’ ahim. Mengatasi K, goncangan Jiwa, (Bandung PT Remaja Rosdakarya),

14 . > .
Fauzi Ahmad, Pstkologi Umum .(Pustaka Setia Bandung | 2004). h. 126
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atau motivas: dan relative lebih menetap. Sikap mengandung aspek
avaluatif yang berarti mengandung nilai menyenangkan atau tidak
menyenangkan, sikap timbul dari pengalaman, tidak dibawa sejak lahir.
Emosi Menunjukkan kegoncangan organisme yang disertai oleh
gejala-gejala kesadaran, keprilakuan, dan proses psikologis. Emosi tidak
selalu jelek, emosi memberikan bumbu kepada kehidupan, tanpa emosi
kita sering gersang. Ada empat fungsi emosi : Emosi adalah pembangkit
energy (Energizer), Emosi adalah pembawa emosi (messenger), Emosi

bukan saja pembawa informasi dalam komunikasi interpersonal. Emosi

Juga merupakan sumber informasi tentang keberhasilan kita.

b.Kepercayaan

Kepercayaan adalah komponen kognitif dari faktor sosiopsikologis.
Kepercayaan adalah keyakinan bahwa sesuatu itu benar, atau salah, atas
dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman, atau intuisi. Sesungguhnya isi

dari pengetahuan adalah juga kepercayaan, hanya bobot dari

, hanya bobot dari kepercayaan itu lebih kuat dan

v TSN Bl et s L
e fp'l‘.h! '_‘t-}ﬁ'}'i‘*_' £ *--u‘\:. |: T
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masyarakat, maka karakter religius periu dnerapkan dan direalisasikan

di TPOQ Al-Hidayah

Salah satu faktor penting dalam menumbuhkan

kKarakter religius santri/santriwati adalah Pe mbiasaan.

Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang menetap, berlangsung

secara otomatis tidak direncanakan. Kebiasaan mungkim merupakan hasil

pelaziman yang berlangsung pada waktu yang lama atau sebagai reaks: khas yang

diulang) sescorang berkali-kalj.

Pembiasaan 1ni sangat penting dalam pendidikan agama 1slam karena

dengan pembiasaan inilah diharapkan peserta didik senantiasa mengamalkan
ajaran agamanya, baik secara individual maupun kelompok dalam kehidupannya

schari-har1i. Melalui pembiasaan maka lahirlah kesadaran dalam setiap individu

peserta didik untuk berbudaya religius. Dengan hal tersebut maka moral di sini

akan terbentuk dengan sendirinya. Kesadaran moral sangatlah dibutuhkan karena
moral yang baik dapat menghiasi kepribadian seseorang degan tindakan-tindakan
yang baik. Dan sebaliknya moral yang jelek akan membawa dan menodai

kepribadian seseorang melalui tindakan-tindakan yang negatif. Moralitas bukan
hanya sckedar melengkapi keimanan, ketakwaan, dan intelektualitas seseorang,
melainkan justru terpadu dengan ketiga komponen tersebut. Jadi, Moralitas

menempati posisi yang sangat penting dalam proses pendidikan dan menjaga

hasil-hasilnya."'

—_—_—

| ’ Ahsanulkhaq Moh |, “Membentuk karakrer religius peserta didik Melalui Metode
Pembiasaan” Jurnal Prakarsa Paedagogia. Vol. 2 No.1. Juni 2019 hal. 22-23.

16 .
Sa?dl Pratama, “Pengaruh Budaya Religius Dan Self Regulated Terhadap Perilaku
Keagamaan Siswq ",Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 8§ No.2, Agustus 2019 hal. 337.




D. Pendidikan Karakter
|. Pengertian Pendidikan Karakter

Sekalipun Pendidikan karakter telah lama dianut bersama sccara
tersirat dalam penyclenggaraan pendidikan nasional, tetapi rasanya tidak
mudah untuk membeni batasan akurat tcntang apa scbenarmya yang

dimaksud dengan pendidikan karakter 1tu. Padahal unsur-unsurnya tclah

dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional scjak Indonesia merdeka

hingga sampai sckarang ini. Dalam undang-undang No.2/1989, pasal 4

dijclaskan bahwa:'” “Pendidikan nasional bertujuan mecerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertagwa Terhadap tuhan yang maha csa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,

kesehatan jasmani dan ruhani, kepnibadian yang mantap dan mandin serta

rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”

Pendidikan Karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai
Karakter pada peserta didik yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran
individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai baik terhadap Tuban Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,

lingkungan maupun bangsa, sechingga akan terwujud insan kamil.

Pendid;
endidikan karakter adalah membentuk kepribadian seseorang pendidikan
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nyata sescormng,  yaitu tngkah laku yang bk,  jujui bertanggung  jawab,
menghormaty hak orang lam, kerja keras, dan sebagminys. Anstoteles berpendapat
bahwa karakter itu erat katannyn dengan kebinsann yang kerap dimanifestasikan

dalam tingkah laku.'"

Pendhdikan karakter adalah  upaya yang disengaja untuk  membantu
memahami manusia, peduli dan inti atas nilai-nilai etis/susila Dimana kita
berpikir tentang macam-macam karakter yang kita inginkan untuk anak kita, inj
jelas bahwa kita ingin mercka mampu untuk menilai apa 1tu kebenaran, sangat
pedult tentang apa itu kebenaran/ hak-hak, dan kemudian melakukan apa yang
mereka percaya menjadi yang scbenarnya, bahkan dalam menghadapi tekanan
dan tanpa dalam godaan). Anak harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh

. . . 19
dimens: dasar kemanusiaan.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah scgala scsuatu
yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru
membantu membentuk watak peserta didik. Hal in; mencakup  keteladanan
bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara, atau menyampailkan materi,

bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. *’

Pendidikan karakter memiliki esensi

dan makna yang sama dengan

Masnur Musli
(Jakarty- Burm Aksara,?

" Ihxd, h.24
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yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan
warga Negara yang baik. Adapun kritena manusia yang baik, dan warga Negara
vang nilai baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, sccara umum adalah nilai
sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya.

Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di
Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang

bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina
kepribadian generasi muda. Istilah karakter juga dianggap sama dengan

kepribadian atau ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dar din

seseorang.”’

Russel Williams, menggambarkan karakter laksana “otot”, yang akan

menjadi lembek jika tidak dilatih. Dengan latihan demi latihan, maka “otot-otot™
karakter akan menjadi kuat dan akan mewujud menjadi kebiasaan (habit). Orang

yang berkarakter tidak melaksanakan suatu aktivitas karena takut akan hukuman.
tetapi karena mencintai kebaikan (loving the good). Karena cinta itulah, maka

mucul keinginan untuk berbuat baik (desiring the good).

Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya
UPdya peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal. Tentang

pendekatan dan modus pendidikannya. Berhubungan dengan pendekatan,

sebagia
agian pakar menyarankan penggunaan pendekatan-pendekatan pendidikan
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perkembangan  moral kognitif. pendekatan analisis miai.  dan pendckatan

klarifikasi nilai  Sebagian yang lamn menyarankan penggunaan pendckatan

tradisional, vakmy melaluy penanaman nilai-nilar sosial tertentu dalam din peseria

drdik

Berdasarkan grand design vang dikembangkan kemendiknas, secara
psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam dn mndividu
merupakan fungsi dan seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, konatif.
dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga,

sckolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter

dalam kontcks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat

dikelompokkan dalam: (1) olah hati (spiritual and emotional development), (2)
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Menurut Kemendiknas sebagaimana discbutkan  dalam buku induk
Kebiyjakan Nasional pembangunan karakter bangsa tahun 2010-2025 pembangunan

Narakter yang merupakan upaya pPerwujudan amanat pancasila dan pembukaan

UUD 1945 dllumrhclukungi oleh realita permasalahan kebangsaan yang
berkembang  saat inj, seperti: disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai
pancasila; Keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilaj

pancasila; bergesernya nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara:

memudamya kesadaran

Pendidikan karakter didefinisikan dengan pendidikan yang menanamkan

dan mengembangkan Karakter-karakter luhur kepada anak didik, sehingga mereka

memiliki karakter luhur itu. menerapkan dan mempraktikan dalam kehidupannnya

baik di keluarga, masyarakat dan negara.”’

2. Urgensi,Tujuan, Fungsi dan Media Pendidikan Karakter

Bangsa Indonesia saat inj diyakini sedang mengalami  kerusakan

moral/akhlaqg hampi

pada semua segmen kehidupan dan seluruh lapisan

masyarakat.

Banyak bukt; yang menjelaskan terjadinya kerusakan moral dj

Masyarakat tersebut. Pada tingkat el;jt (Pemimpin), rusaknya moral bangsa ini

ditanda; dengan maraknya praktek Korupsi, kolusi, dan Nepotisme (KKN) pada

Sémua instans;j Pe¢merintahan. Berdasarkan Indeks persepsi korupsi (IPK). Praktik

a, " Implementasi Pendidikan karakter Kepedulian sosial pada santri
desa Cepoko Panckan Magetan Tahun 2016/201 7. Skripsi, Magetan:
lA[N SMkﬁr[&, 2017



KKN di Indonesia tahun 2010 naik menjadi 2.8 % dan 2,6 % pada tahun 2009

Dengan skor ini, peringkal korupsi Indonesia terdongkrak cukup signifikan, yakni

scbagai Negara yang paling korup pertama dari 12 negara di asia dan berada di

urutan ketiga dan 180 negara di dunia berdasarkan hasil penilaian lembaga

penclitian internasional, seperti Political and Economic Rich Consultancy di

Hongkong dan Transparancy Global Index di Jerman.

Sementara itu pada tingkat bawahnya (rakyat), hancurnya moral bangsa ini
ditunjukkan dengan merajalelanya berbagai tindakan kejahatan dan kriminal di

tengah-tengah masyarakat seperti penipuan, pencopetan, pencurian, perampokan,

pemerkosaan, pembunuhan, dan termasuk juga tindakan kekerasan, baik atas

nama ras, suku, budaya dan agama.

Kerusakan moral juga terjadi di kalangan pelajar dan remaja. Hal ini

ditandai dengan maraknya seks bebas, penyalahgunaan narkoba, peredaran foto




sehitar | VIR siswn dart total | 648 R1 sawa di DK Jabarta QP S Pr—

dkk. 2011 2.3, ¢

Terkait dengan perlunya pendidikan karakter, adalah Thomas [ickons

(seorang profesor pendidikan dari Cortland University) mengungkapkan babwa
ada sepuluh tanda zaman yang kini terjadi, tetapr harus diwaspada: karena dapat

membawa bangsa menuju jurang kehancuran. 10 tanda zaman itu adalah

a. Menigkatnya kekerasan di kalangan remaja/masyarakat

b. Penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk/tidak baku

¢. Pengaruh Peer-group (geng) dalam tindak kekerasan menguat

g Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru

h. Rendahnya rasa tanggung jawab individu dan kelompok

\“—

" Sywbini Amirulloh Mode/ Pendidiban Karakter Dalam Kehuarga, (JakartaPT Elex
Media Komputindo ), 2014, h 1.2
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i. Membudayanya kebohongan/ketidak jujuran, dan

). Adanya rasa saling curiga dan kebencian antar sesame

Berkaitan dengan hal tersebut maka pemerintah Indonesia, kim sangatl

gencar mensosialisasikan pendidikan karakter. Bahkan kementerian pendidikan

Nasional sudah mencanangkan pencrapan (implementasi) pendidikan karakier

untuk semua tingkat pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga

perguruan tinggi (PT). Adapun faktor intemn anak itu yang dapat mempengaruhi

perkembangan kepribadian adalah: (1) Konstitusi tubuh; (2) Struktur dan keadaan
fisik: (3) Koordinasi motorik; (4) kemampuan mental dan bakat khusus,
intelegensi tinggi,hambatan mental, dan bakat khusus; (5) emosionalitas.” Semua

faktor intern ini ikut mempengaruhi terlambat tidaknya perkembangan

kepribadian seseorang.

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang

tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong,

berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan




3. meningkatkan peradaban bangsa yang kompetasf dalam pergaulan duma

Pendidikan karakter dilakukan melalui berbaga medm yang e akup

keluarga, satuan pendidikan, masyarakat  eipil.  masyarakat poltik,

dunia usaha, dan media massd.

l-.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penclitian yang digunakan dalam peneclitian ini yaitu desknptif
kualitatif. Menurut Margono, (2004: 8) “Penclitian Deskriptif berusaha

memberikan dengan sistematis dan cermat mengenai facta-facta actual dan sifat

populasi tertentu”.

Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan yang

memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang

bersangkutan, yang dilakukan secara wajar dan alami sesuai kondisi objektif di

lapangan tanpa adanya manipulasi, serta data yang dikumpulkan terutama data

kualitatif,

Penelitian kualitatif adalah “Suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk

memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan

mengedepankan proses interaks; komunikasi yang mendalam antara penelit;

dengan fenomena yang diteliti”."



. Menggambarkan dan mengungkapkan (1o describe and explore).

2. menggambarkan dan menjelaskan (10 describe andexplain)  menurut
nasution bahwa penggunaan pedckatan  kualitatif adalah  untuk
menghasilkan - grounded  theory, grounded theory adalah pendekatan
penclitian kualitatif yang awalnya dikembangkan oleh Glaser dan Strauss
pada tahun 1960-an.’

Basrowi & Suwandi menyatakan orientasi paradigma sebagaimana
tercantum dalam asumsi, konsepsi teoritis, dan konsepsi metodologis yang secara
umum dapat dibedakan menjadi tiga kelompok,yaitu :

I. Onentasi Pospositivi.

Bila ditinjau dari perspektif pospositivis, misi dan tujuan darn penelitian
kualitatif bersifat, yaitu (a) exploratif dalam melaksanakan penelitian kualitatif,
peneliti memahami fenomena secara garis besar tanpa mengabaikan kemungkinan
pilihan fokus tertentu secara khusus, (b)explanatif, yakni peneliti kualitatif harus
memahami ciri dan hubungan sistematis fenomena tersebut berdasarkan fakta
lapangan,(c)rheoritis,peneliti kualitatif diharapkan mampu menghasilkan formasi
tecori secara subtansif berdasarkan konseptualisasi, abstraksi ciri, dan sistematisasi
hubungan konsep berdasar relasi dan kemungkinan varniasinya, dan (d)practis,

penchiti kualitatif harus mampu memahami makna fenomena yang dihubungkan

dengan keperluan terapan atau nilai-nilai praktis tertentu.

s ameee——— e e
: Anggito AlbiJohan Setiawan, Penelitian Kualitatif, (Jawa barat: CV Jejak,2018),h.14
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2. Orientasi Konstuktivis

Dalam perspektif konstuktivis, realitas disikapi sebagaj gejala yang

sifatnya tidak tetap dan memiliki pertalian hubungan dengan masa lampau,

sekarang dan yang akan datang.

3. Orientasi Postmodernis

Berbeda  halnya dengan konsep konstruktivis yang mengandaikan

terdapatnya akumulas; pemahaman sebagai “konstruksi”, postmodernis menyikapi

pemahaman ada dalam kondisi dekonstruktif. Pemahaman selain bergantung pada

subjek, juga bergantung pada realitis yang ada sebagai hyperreality dari pendapat

para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah untuk

memahami

fenomena dari sudut pandang partisipan, konteks sosial, dan

Institusional dengan tujuan utama menjelaskan suatu masalah tetapi menghasilkan

generalisasi. Penelitian kualitatif bertujuan mendapatkan pemahaman yang

sifatnya umum terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian.

Berdasarkan analisis tersebut nantinya baru ditarik kesimpulan berupa

. 3
pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan.

B. Lokasi Penelitian

Pencliti melakukan objek penelitian di TPQ Al-Hidayah, yang lokasinya

terletak di jalan Dewi Sartika kelurahan Birobuli selatan kecamatan Palu selatan

Provinsi Sulawes; Tengah. Peneliti memilih lokasi penelitian di T'PQ Al-Hidayah,

antara lain sebagai berikut :
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|. TPQ Al-hidayah sangat tepat dengan penelitian yang akan dilakukan

peneliti, terutama objek penelitiannya yaitu ustad dan ustadzah TPQ Al-

Hidayah
2. TPQ Al-Hidayah juga letaknya sangat strategis sehingga memudahkan

penulis untuk melakukan sebuah penelitian
3. Ustad dan Ustadzah TPQ Al-Hidayah, sesuai dengan indikator penerapan

religius  dalam pembentukan pendidikan karakter santri/santriwati

scbagaimana yang telah peneliti bahas pada kajian putaka.

4. Sejauh penelusuran dan wawancara penulis, belum ada yang melakukan
penelitian secara langsung yang membahas tentang penerapan religius

dalam pembentukan pendidikan karakter santri/santriwati.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran penulis dalam peneliti in1 yaitu sebagai peneliti dengan teknik
observasi non partisipan dengan mengamati langsung objek yang diteliti
sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa peneliti merupakan
instrument kunci dalam penelitian kualitatif, atau dengan kata lain merupakan alat
pengumpul data utama. Oleh karena itu, pada waktu pengumpulan data
dilapangan peneliti berperan sebagai perencana,pelaksana,pengumpul data, dan
penganalisis data pada situasi penelitian. Kehadiran peneliti merupakan sesuatu
yang penting dan mutlak pada lokasi yang dijadikan objek penelitian. Kehadiran
peneliti dilakukan secara resmi yakni dengan cara peneliti melaporkan maksud

d . . .
an kehadiran pada pithak TPQ Al-Hidayah yang diawali surat penyerahan surat
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1zin setelah medapat 1zin dan diterima scbagair peneliti oleh pihak ketua TPQ Al-

hidayah.

D. Datadan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penclitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak ada
data dan sumber data yang dapat dipercaya. Loflaf dan Moleong, mengemukakan
bahwa “Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan

tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.D;

mana pun, dari mana pun, dan kapan pun calon peneliti berpeluang memperoleh

informasi penting dan menarik untuk dijadikan topik penelitian. *

S.Nasution, mengungkapkan bahwa: Sumber data dalam suatu penelitian ini
dikategorikan dalam dua bentuk yaitu: data primer dan data sekunder. Data primer
yaitu “ Jenis data yang diperoleh lewat pengamatan langsung di lapangan”.’
Sedangkan data sekunder adalah data penunjang yang merupakan data pelengkap
yang diperoleh melalui literatur-literatur, dokumen-dokumen dan lain-lain, seperti

data statistik yang telah tersedia sebagai sumber data tambahan.
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Pencacatan ini dilakukan melalui wawancara bersama kepala TPQ,

Wakil kepala TPQ, dan [ Istad/ustadzah yang berada di lingkungan TPQ
Al-Hidayah yang dianggap kompoten dengan permasalahan yang akan
ditelits.

2. Sumber tertulis, merupakan bahan tambahan atau sumber kedua, yang

berasal dari arsip, dokumen laporan bulanan, laporan tahunan dan lain

scbagainya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan metode yang tepat amat diperlukan untuk menentukan teknik

dan alat pengumpulan data yang akurat dan relevan. “Penggunaan tekhnik dan alat
pengumpulan data yang relevan memungkinkan diperolehnya data yang

objektif”.° Selanjutnya untuk memperoleh data yang objektif, maka dalam

penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Observasi yang dimaksud sebagai “Pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian”. Pengamatan dan

PERSIVESS diselidiki, dalam hal ini
| maka peneliti akan

elitian di TPQ Al-




Hidayah jalan Dewi Sartika kelurahan Birobuli sclatan, kecamatan Palu selatan

Provins) Sulawesi Tengah.

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secars sistematik terhadap

unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek

penelitian. Teknik observasi partisipasi dibedakan menjadi pasif, moderat, aktif

dan lengkap. Dari beberapa macam teknik tersebut, peneliti  memilih

menggunakan observasi partisipasi pasif dimana peneliti datang di tempat

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
Peneliti melakukan observasi dengan mengamati secara langsung pelaksanaan
Religius dalam pembentukan pendidikan karakter mulai dari proses doa, dzikir,

menghafal Al-Qur’an, Pembiasaan Santri dan Tahsinul Qur’an dalam beberapa

bulan. Dengan observasi peneliti dapat mengetahui Penerapan Religius dalam

~ pembentukan pendidikan karakter pada santri/Santriwati TPQ Al-Hidayah di jalan




T T T

T =

a. Interview bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja
yang tetap: juga mengingat akan data apa saja yang dikumpulkan

b. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara
dengan membuka sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperu

yang dimaksud dalam interview terstruktur.

¢. Interview bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interview bebas dan

interview terpimpin Teknik wawancara yang digunakan dalam

penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin agar wawancara lebih
terarah dan terkendali. Untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan

pendidikan karakter religius di TPQ Al-Hidayah yang dibutuhkan

dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan Ustadz dan
ustadzah yang merupakan pendidik di TPQ Al-Hidayah untuk
mendapatkan data mengenai bagaimana implementasi pendidikan

karakter khususnya nilai religius di TPQ Al-Hidayah. Selain itu
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agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi memilik; beberapa  kebaikan

dibandingkan dengan metode lain. diantaranya adalah -

a. Metode ini menghemat waktu., karens dapat dilihat secara langsung

o sekaligus mencatatnya

b. Tidak perlu pengantar orang lain

¢. Tidak menimbulkan kecurigaan

d. Dapat mengetahui data yang berlalu

it ' Instrumen pengumpulan data, Dalam penclitian kualitatif yaitu menjadi
RS instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti

sebagai instrumen juga harus “ divalidasi * seberapa jauh peneliti kualitatif siap

melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap
: - peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode
e - penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang di teliti, kesiapan

peneliti memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun longistiknya.

ini, penilitt mengambil dokumentasi dalam bentuk daftar absen

Jsantriwati, buku Tahsin (Wafa), kartu keaktifan siswa, foto kegiatan
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I Reduksi data, yaitu pencliti merangkum beberapa data yang ada

di lapangan,

kemudian mengambil dari beberapa data yang dianggap mewakili untuk

dimasukkan dalam pembahasan ini.

Mattew B. Milles dan A Michael Huberman mengemukakan Reduks: data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan, sebagaimana kita ketahui reduksi data berlangsung terus

mencrus selama proyek yang berorientasi kualitatif bf:rlangsung.7

2. Penyajian data, yaitu menyajikan data yang lebih direduksi
dalam model-model tertentu untuk menghindari adanya
kesalahan penafsiran terhadap data tersebut. Sebagaimana yang

telah dikemukakan oleh Mattew B.Michael Huberman, sebagai

berikut : “Alur penting kedua dari analisis adalah penyajian data
dan sekumpulan informasi yang tersusun memberi kemungkinan

adanya data, yakni penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan”.®

3. Verifikasi data, yaitu adanya suatu pengambilan kesimpulan
yang dilakukan oleh peneliti terhadap data tersebut.Hal ini

sebagaimana yang dikemukakan oleh Mathew B. Miles, et. Al
yakin:




KC 'ia . 5 |
Riatan  analisis ketipa yang paling penting adalah menarik

kesimpul: '
pulan dar ventikas:. Dar permulaan data seorang penganalisis

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-

Pola,penjelasan konﬁgurasi-k(mﬁgumsi yang mungkin, alur sebab

akibat, dan propors;.°

Disamping itu pula, dalam menganalisis data peneliti juga menggunakan

teknik analisis secara -

a. Deduktif yaitu analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk

mendapat kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Induktif yaitu analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus untuk

mendapatkan data yang umum.

c. Komparatif yaitu analisis dengan membandingkan beberapa data untuk

mendapat kesimpulan tentang persamaan dan perbedaannya.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian in1 ditemukan dengan menggunakan
kriteria kredibilitas ( derajat kepercayaan). Kredibilitas data dimaksudkan untuk

membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesual dengan kenyataan
yang ada dalam latar penelitian. Untuk menetapkan keabsahan data atau
- (1)

kredibilitas data tersebut digunakan teknik pemeriksaan scbagai berikul

perpanjangan keikutsertaan peneliti; (2) ketekunan pengamatan atau kedalaman

" Ibid h.19.




, Yaitu membandingkan perolehan data dari teknik pengumpulan data yang

sama dengan sumber yang berbeda '




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum TPQ Al-Hidayah

|. Gambaran Singkat TPQ Al-Hidayah Palu

TPQ Al-Hidayah Palu berdiri pada tanggal 20 November 2000 yang

terletak di tengah-tengah masyarakat kota palu Tepatnya di Masjid Al-

Mushawwir JIn. Dewi Sartika 7, TPQ Ini merupakan TPQ yang didirikan

oleh Ustad Fahria Rahman dan warga sekitar masjid Al-Mushowwir di

naungi langsung oleh

Imam Masjid Al-Mushowwir dan lokasi

Pembangunan TPQ dihibahkan langsung oleh warga masyarakat sekitar

masjid Al-Mushowwir.

PROFIL
| PROFILE TAMAN PENDIDIKAN QUR’AN _}
No
I
IDENTITAS TPQ |
. |NAMA TPQ [T '
lr | L _ PQ Al-Hidayah Paly
| 2. | NOMOR STATISTIK (NSS) o .
3. | NPS/NIS | i -
4 PROPINS] B AWES
% | PROPIN SULAWESI T
ﬁg- T%EFONOMI DAERAH i ERGAH
| CAMATAN ] B
T Tbis s - PALU SELATAN
: TJALANKELURAHAN | BIROBULI SELATAN
4 DAN NOMOR 1 DEWI SARTIKA
9 | KODE pOg - ..k
._ILQ-__ | TELEFON — 124231
|| FAXCIMIY - NOMOR:
I 4 LE/F T ' -
2 | DAERAR AX NOMOR:

46

| v

PERKOTAAN

e —
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13 STATUS TPQ NEGERI
SWASTA
14 KELOMPOK TPQ INTI1
MODEL
FILIAL
TERBUKA
15 AKREDITASI

16.

TAHUN BERDIRI

TAHUN: 2000

7. | TAHUN PERUBAHAN TAHUN:
18, | KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR PAGI
| SIANG
v SORE DAN
MALAM
9 | BANGUNAN TPQ & MILIK SENDIRI
O BUKAN MILIK
SENDIRI
20 | LOKASI TPQ
21 |JARAK KEPUSAT KECAMATAN |
22 | JARAK KLE PUSAT KOTA KM:
23 | TERLETAK PADA LINTASAN DESA
KECAMATAN
v KAB/KOTA
PROPINSI
24 [JUMLAH KEANGGOTAAN | TPQ
RAYON
25 | ORGANISASI PENYELENGGARA PEMERINTAH
¥ YAYASAN
ORGANISASI

PERJALANAN/PERUBAHAN TPQ
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2.  Tujuan umum dan tujuan khusus TPQ

a. Tujuan umum

1) Menyiapkan para santri agar tumbuh dan berkembang menjadi
pribadi yang Qur’ani, mencintai Al-Qur’an scbagai pedoman dan
pandangan hidup

2) Sebagai lingkungan pergaulan sehat dan islami, hal ini penting bagi
perkembangan jiwa anak, utamanya dalam proses sosialisasi

3) Secara lebih khusus mampu membckali para santri dengan aspek-
aspek religius baik dari segi sikap dan emosi, kepercayaan dan
kebiasaan .

4) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, mengembangkan dan
mengasah potensi kepemimpinan yang ada pada dirinya.

-

b. Tujuan khusus
1) Santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar melalui
metode wafa sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid
2) Santri mampu terbiasa melaksanakan sholat 5 waktu serta terbiasa

hidup dengan adab-adab islami sesuai

dengan tingkat
perkembangan jiwanya.

:, Sagtri hafal surah-surah pilihan maupun surah-surah wajib sesuai
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3. Visi dan Misi TPQ Al-Hidayah

Visi
Mewujudkan TPQ Al-Hidayah sebagai TPQ Yang Menerapkan Aspek-
aspek religius kepada peserta didik dan menjadi Sentra keunggulan
Lembaga Pendidikan Al-Qur’an di Kota Palu.

Misi

I. Mampu Membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid.

2. Membantu peran orang tua dalam pendidikan keagamaan di rumah.

3. Mampu mengembangkan potensi peserta didik (santri) ke arah
pembinaan sikap, pengetahuan dan keterampilan agama.

4. Mempersiapkan peserta didik (santri) agar mampu mengembangkan

sikap dan keterampilan keagamaan yang telah dimilikinya melalui

program pendidikan lanjutan.




-

%0

4 Struktur orgamsast FPQ AL hdayah Pala

- STRUKTUR ORGANIGAST
TAMAN PENINDIKAN AL QU AN (T543)
AL HIDAYAH

-
PP tommin onnman

€5 MARANATUL B

- GURULEVELZ

B. Penerapan Aspek-Aspek Religius Dalam Pembentukan Pendidikarn

Karakter Pada Santri Di TPQ Al-Hidayah

Para pakar telah mengemukakan berbagai teori tentang pendidikan

karakter, 4j antara berbagai teori yang berkembang, ada cnam teori yang banyak
d’ 3 .

! unakan; yaijty pendekatan pengembangan rasional, pendekatan pertimbangan,
Pendekatan klarifikas;j nilai,

pendekatan pengembangan moral kognitif, dan
Pendekatan perilaku sosigl.

Berbeda dengan klarifikasi tersebut, berbagai teori
Yan S I
B berk::;;bang menjadi tiga, yaknij- pendekatan

kognitif, pendekatan afektif,




dan pendckatan perilaku. Klasifikasi didasarkan pada tiga unsur moralitas, yang

biasa menjadi tumpuan kajian psikologi, yakni Perilakua, kognisi, dan afckst.

Pendidikan karakter didefinisikan dengan pendidikan yang menanamkan
dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada anak didik, schingga mercka
memiliki karakter lubur itu, menerapkan dan mempraktikan dalam kehidupannya

baik di keluarga, masyarakat dan Negara.'

Dalam kegiatan belajar mengajar, salah satu pendukung keberhasilan
pendidik adalah kemampuan scorang pendidik dalam menguasai dan menerapkan
Aspek-aspek Religius dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran yang akan disampaikan kepada santri, Pembentukan Pendidikan
Karakter melalui Aspek-aspek Religius yang digunakan harus sesuai dengan
keterampilan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran, menguasai

kelas, dan menarik perhatian anak.

Berdasarkan temuan penelitian, pelaksanaan proses belajar mengajar
dalam Pembentukan Pendidikan Karakter melalui Pencrapan Aspek-aspek
Religius yang dilakukan di TPQ Al-Hidayah Palu yang diperoleh dari hasil
wawancara peneliti dengan Ustad/Ustadzah TPQ Al-Hidayah dan Kepala TPQ Al-
Hidayah bahwa dalam Pembentukan Pendidikan Karakter melalui Penerapan

.Aspek-aspek Religius seorang pendidik harus menyiapkan dengan sebaik
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dilakukan Sectiap Harinya Baik dalam Penerapan dalam aspek  Sikap dan

emosi Kepercayasan dan Kebiassan

Scbagaimana hasil wawancara dan obserasi pada Ustadzah Lisnurivana

Ustadzah Pnivalt A TPQ Al-Hidayah Palu.

Dalam Pembentukan Pendidikan Karakter melalui Pencrapan Aspek-aspek
Religius kami sebagai pendidik harus menyviapkan dengan sebaik mungkin materi
yang akan kami ajarkan dalam hal ini dari SCRI penguasaan matern, penyiapan
media yang akan digunakan dan melihat susana dan kondisi anak yang akan
menerima  pembelajaran Dalam Pembentukan Pendidikan Karakter melalui

Penerapan Aspek-aspek Religius.’

Dalam pembentukan aspek religius pada anak di TPQ dan lebih khususnya
di kelompok mengaji saya. Dalam proses pembcelajaran itu sendini aspek religius

sangat membantu dalam pembentukan karakter anak. mengapa demikian ?

Karena aspek religius dapat membantu mengarahkan karakter anak kecarah
‘mtsu menjadi karakter yang lebih Qur'ani, saya ambil contoh sederhana ketika

‘memuiasi pembelajaran atau mengaji memulainya dengan membaca doa kemudian
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karakter lain dengan aspek religius pula contohnya ketika hendak berakhimya
pembelajaran maka kami memberikan pckerjaan rumah bagi anak untuk berbuat
baik pada orang tua entah menyapu cuci piring dll, yang mampu di lakukan oleh s1
anak, kemudian esok harinya kami mengevaluasi perbuatan baik apa yang mercka

lakukan selama dirumah tak lupa pula memberikan reward kepada anak.

Dalam berinteraksi kepada sesama teman ketika waktu istirahat kami juga
tetap menanamkan aspek religius untuk pembentukan karakter yang baik pada
mereka misalnya ketika bertengkar maka harus meminta maaf, ketika melihat

teman makan dan minum sambil berdiri maka harus menegur dan mengingatkan.’

Garis besarnya, kedisiplinan dan kesadaran para santri yang begitu di
tekan untuk pembentukan karakter mereka, aspek aspek religius seperti membuat
mereka paham akan hukum hukum Islam, memberikan contoh bersosialisasi
dengan metode yang Islami, serta tidak menyepelehkan hal hal kecil seperti
hukuman yang hanya berupa ancaman yang dapat mengurangi rasa kepercayaan

santri terhadap pengajarnya, dan juga tidak lupa selalu memberikan reward pada

o

santri yang bisa patuh dengan aturan aturan TPQ dan yang berhasil melakulan

pen_capaxan agar selalu termotivasi untuk melakukan lebih.*

, Tanggal 29 Mei 2020.
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a. Santri Tiba Di TPQ Pukul 15.00 Wita bahkan ada bebcerapa sanlri yang

lebih cepat sampai TPQ. Santri yang datang langsung berebutan
mengambil sapu menyapu lantai-lantai masjid dan beberapa santn

yang senior menuntun santri-santri untuk berwudhu laki-laki dengan

senior laki-laki begitupun santriwati.

Membaca doa masuk masjid dan duduk rapi menunggu adzan ashar

bahkan ada beberapa santri yang sholat sunnah.

Santri-santri senior mengawasi wudhu, doa masuk masjid , duduk rapi
menunggu adzan dan sholat ashar para junior-juniornya dan mencatat
nama-nama santri yang lalai.

2. Kegiatan Inti
a. Selesai Sholat Ashar Semua Santri berkumpul dan berbaris rapi

mengantri untuk bersalaman dengan para ustad-ustad maupun jama’ah
masjid . Setelah itu para santri Duduk Rapi kemudian Kepala TPQ dan
Ustad Ahyar memberikan motivasi kepada peserta didik dan
memberikan ganjaran juga nasehat kepada santri-santri yang
melanggar. Ustad Ahyar Jjuga memberikan beberapa materi ringan

tentang tata cara sholat, Adab mengontrol  emosi, sikap dan

pembiasaan diri dengan hal-hal yang baik.
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Setiap kelas memiliki aturan keclas yang berbeda, karcna ada kelas

d.
hafalan (privat) dan ada kelas lefel 1-5,

e. Penanaman Aspck-aspeck religius di tanamkan kc peserta didik mulai
dari Sikap dan emosi, Kepercayaan dan Kebiasaan.

f. Jam 17.00 Semua kelas bubar sejenak untuk Pembiasaan. Buang
sampah pada tempatnya, makan makanan yang sehat, menahan sikap
dan emosi ketika bermain, dan keluar masuk masjid sandalnya harus
rapi dan membaca doa. Semua Santri Pembiasaan sekitar 20 menit
kecuali santri yang melanggar harus menyelesaikan tugas yang di
berikan ustad/ustadzahnya terlebih dahulu.

3. Penutup

a. Selesai Pembiasaan Semua Santri Santriwati kembali ke kelompoknya
masing-masing mengambil tas dan berkumpul ke titik kumpul semua
santri/santriwati.

Ustad akan memulai doa-doa pilihan ketika semua santri dari semua

kelompok rapi. Setelah semua santri rapi ustad memulai dan

menanyakan kabar masing-masing kelompok.

Ustad akan kembali memberikan nasehat dan pembelajaran seperti tata

’ah di tutup dengan doa penutup majelis. Semua santri

dengan kerapian teman-teman kelompoknya.
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c. Semua santri sebelum pulang bersalaman dengan ustad/ustadzahnya
dan membaca doa keluar masjid sandalnya pun harus dalam keadaan
rapi. Santri yang bermasalah seperti bermusuhan dil harus di sidang
terlebih dahulu dan harus saling memohon maaf selesai di terapkan
pembiasaan.

Dari hasil wawancara tersebut memperlihtakan bahwa pelaksanaan
Pembentukan Pendidikan Karakter melalui Pencrapan Aspek-aspek Religius
seorang pendidik harus menguasai betul materi yang akan disampaikan dalam
proses pembelajaran, dan menyiapakan dengan sebaik mungkin dari segi
mental seorang pendidik dalam Pembentukan Pendidikan Karakter melalui
Penerapan Aspek-aspek Religius. Dan Pembentukan Pendidikan Karakter
melalui Penerapan Aspek-aspek Religius dilakukan setiap hari dalam proses
belajar mengajar, Penerapan ini dilakukan tiap hari dan waktu penerapan
Aspek-aspek Religius kepada peserta didik tidak hanya disampaikan dalam
proses pembelajaran inti tetapi bisa juga dilaksanakan dibagian pembuka
pembelajaran atau dibagian penutup pembelajaran.

Dalam hal ini peneliti melihat seorang guru harus menyesuaikan dengan
,sim dan kondisi peserta didik, adapun Aspek-aspek Religius dilakukan

cukup baik dalam penguasaan penerapan yang disampaikan oleh para
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. Kelebihan Dan Kekurangan Aspek-Aspek Religius Palam Pembernrtukarn

Pendidikan Karakter Pada Santri Di TPQ Al-Hidayah

Dalam sectiap pengunaan Penerapan pembelajaran ada kekurangan dan
kelebihan disetiap masing-masing penyampaian materi pembelajaran, adapun
dalam pencrapan Aspek-Aspek Religius Dalam Pembentukan Pendidikan
Karakter Pada Santri Di TPQ Al-Hidayah sebagai berikut.
Scbagaimana hasil wawancara pencliti dengan Ustad Fahria Rahman
Kepala TPQ Al-Hidayah Palu bahwa - Saya scbagai kepala sekolah past
menginginkan setiap proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik
berjalan dengan baik salah satunya dengan menggunakan penerapan Aspek-Aspek
Religius Dalam Pembentukan Pendidikan Karakter Pada Santri Di TPQ Al-
Hidayah, hal ini adalah suatu upaya bagi saya pribadi sclaku kepala sckolah dan
pendidik yang ada di TPQ Al-Hidayah Palu ini. Dengan pengunaan penerapan
Aspek-Aspck Religius ini tentu ada kekurangan dan kelebihan disetiap
Penerapan Aspek-Aspck pembelajaran yang kita hadapi sebagai seorang pendidik,
kelebihan dan kekurangan dari metode ini ialah:®

1. Kelebihan

a. Aspck aspek rcligius yang kami tanamkan dalam perilaku anak
anak sangat memberi pengaruh baik karena dengan begitu mercka
lebih terarah, lebih mudah diatur, lebith menurut bahkan tanpa
ditegur berlebihan pun mereka sudah faham karena aspek religius
tadi begitu tertanam dalam perilaku mercka selama pembelajaran
berlangsung...
Selain i aspek religius tadi juga berperan penting dalam
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mengingat , bekerja scsuai keadaan kuat hafalan | secrta mengasah
otak, cerdas EQ karcna aspeck  tadi mengajarkan  bagaimana
bersikap pada sesama bagaimana mengontrol emosional bagaimana
berteman yang baik dan scbagaimana tak lupa pula cerdas SO
karena semua hal hal diatas tadj berkaitan dengan tuntutan dan
tuntunan agama schingga spiritual mercka lctap terjaga.

c. Dampaknya sangat positif pastinya, karakter para santri jadi lebih
kuat lagi dari segi agama dan psikologinya, semangal serta rasa
cinta mercka terhadap Islam menjadi lebih besar Apalagi di usia
mereka cukup mudah untuk menanamkan karakter cinta Quran dan
lingkungan Tinggal bagaimana menjaga metode dan memperkuat
sistemnya peran dari aspek aspek tadi dapat berjalan dengan
semestinya.

d. Secara umum rasa cinta damai mereka menjadi lebih peka lagi,
seperti terminimalisirnya konflik Jjika mereka berbeda pendapat,
lebih bisa membuat mereka berpikir sebelum bertindak dan
bertumbuhnya empati para santri.

e. mungkin awal awal penerapan aspek itu begitu sulit karena kita
berhadapan pada anak anak yang lebih suka menuruti kata hati .
namun ketika kami biasakan kami tuntun dalam setiap
pembelajaran respon respon positif timbul misal anak anak yang
awalnya bersikap egois pada temanya lambat laun jadi lebih
memahami dan mau berbagi , anak anak yang awalnya Pemalu
kaku canggung dengan kebiasaan teman teman yg ramah dan saling
mengajak jadi lebih mudah bergaul dan lebih ceria, anak anak yang
awalnya bertindak sekehendaknya sendiri ketika dibiasakan dengan
aspek religius menjadi lebih tertip seperti ketika azan tanpa disuruh
langsung bergegas berwudu shalat kemuadian diam berdzikir
menunggu Igamah tanpa ribut lagi karuan atau bermain, dan masih

banyak hal-hal positif yang timbul akibat dibiasakan menggunakan.

Aspek religius.

2. Kekurangan
a. Dengan keterbatasan ilmu dan pengetahuan seorang pendidik
terkadang pendidik sulit mengatur sikap dan emosi siswa apalagi
Jika siswa tersebut memiliki sikap dan emosi bawaan yang tidak
stabil
b. Karena keterbatasan waktu pendidik sulit berlama-lama bersama
santri sehingga kurang bisa lebih banyak waktu
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Hasil Pengamatan

pertemuan Yang

a e I . - 1 a4 k'lll
m le D" (ll]ﬂkukdn (‘IQI‘I l)CHClnl “WCilama
‘CIa‘\!|ll ')add l-l'.ggﬂ' 29 lVICI ;()2()

m(:ngcnal I)cndl(l'k ddlal]‘ n'lCl’“bCllluk Pclldldlkal' Kﬂlak‘
ASPCI\-ESPCk l{ellgluh dl

dapat diperalah data

er melalui Penerapan
TPQ Al-H idayah.
1.

Hasil pengamatan tersebut antara lain:
a. Berdoa .

Doa adalah permohonan kepada Allah SWT yang disertai

kerendahan hatj untuk  mendapatkan

suatu kebaikan dan

kemaslahatan yang berada disisinya. Berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan sangatlah penting agar supaya apa yang kita
kerjakan dapat Ridho dari Allah SWT. adapun doa yang diajarkan
kepada anak-anak yaitu, doa sebelum belajar, doa sebelum dan
sesudah masuk masjid, doa kedua orang tua, doa keselamatan
didunia dan diakhirat, Al-Fatihah dll.

Seperti halnya di TPQ Al-Hidayah Palu dengan melalui Penerapan Aspek-
Aspek Religius dengan contoh cerita para Nabi Muhammad SAW yang berdoa
sebelum dan sesudah masuk Masjid. Hal ini sangatlab penting untuk pendidik
agar dapat menilai pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut dalam hal
meningkatkan nilai-nilai agama pada anak. Misalnya anak dapat berdoa sebe::m

= berdoa sebelum dan sesudah makan
dan sesudah masuk masjid atau . | e dan
melakukannya dengan sikap yang balk. tidak mengang .
melafalkan doa dengan baik denagn tidak mengeraskan suaranya. Namun apabila
anak setelah melakukan kegiatan tidak berdoa bersama dengan teman-temanya

Jsih adanya bantuan dari gl

.....
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clum masuk dalam katcgori berkembang
sangat baik, ini dik

arenak i 3
akan sikap anak Yang tidak memerhatikan guru dan kurang
maksimalnya penyamp

aman materi pembelajaran kepada peserta didik. Dan dapat
dilihat dari rata-rata kenaikan dalam presentase penilaian anak.

b. Saling Memaafkan

Dalam pengertian saya, memaafkan sama dengan melepaskan semua pikiran
negatif dan rasa tertekan yang membuat kita tidak nyaman karena perbuatan orang
lain. Membebaskan diri dari hal-hal negatif yang lama kelamaan menjadi racun
dalam diri kita. Memaafkan adalah suatu proses dan seringkali butuh waktu yang
panjang untuk sampai pada tahap ‘rela’ dan ikhlas.

Memaafkan tidak berarti melupakan apa yang diperbuat orang lain pada kita
atau menempatkan orang yang membuat kita sakit hati pada posisi yang sama
seperti sebelumnya. Akan ada ‘tembok’ yang menjadi pemisah setelahnya. Jadi
memaafkan tidak sama dengan melupakan atau rckonsiliasi hubungan. Kita
memaafkan orang lain untuk mengobati luka di hati, meskipun bekas luka akan

selalu ada.
Seberapa besarkah efek memaafkan itu? Secara umum, memaafkan diartikan

sebagai keputusan untuk melepaskan kemarahan dan pikiran untuk balas dendam.

Rasa sakit hati, marah dan tersinggung yang awalnya melekat pada diri kita,

lambat laun akan mencair karena memaafkan. Memaafkan bahkan bisa

mengarahkan kita menjadi lebih mengerti, menimbulkan empati atau rasa sayang
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pada orang yang menyakiti kita, membuat kita lebih fokus pada sisi positif dari

kehidupan.

Dalam hubungan antar anggota keluarga, antar teman, selalu timbul masalah
beda pendapat, ketidakcocokan, atau rasa frustrasi dengan sikap orang lain.
Bagaimana kita menyikapi setiap “‘drama”, menjadi faktor penting berhasil atau
tidaknya suatu hubungan yang harmonis. Jika kita selalu bersikap antipati, penuh
prasangka, curiga, dapat dipastikan hubungan itu tidak akan memberi rasa damai
dan tenteram.

Dalam Penelian ini saling memaafkan di terapkan dengan Aspek Sikap dan
tingkah laku. Para santri di latih untuk saling memaafkan. Jika terjadi konflik,
yang salah wajib meminta maaf dan yang benar wajib memaafkan, jika tidak

maka keduanya di beri hukuman.

Dilihat dari beberapa uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

penelitian Penerapan Aspek-aspek Religius dalam Pembentukan Pendidikan

Karakter di TPQ Al-Hidayah.pada anak cukup baik.

Dari hasil wawancara diatas peneliti melihat bahwa dalam Pembentukan
Pendidikan Karakter melalui Penerapan Aspek-aspek Religius cukup baik karena
dengan adanya perubahan yang terjadi kepada peserta didik, namun dalam hal ini
kepala TPQ Al-Hidayah tetap mengupayakan agar pendidik yang ada
dilingkungan TPQ Al-Hidayah untuk selalu mengikuti pelatihan-pelatihan yang
diadakan oleh dinas pendidikan, maupun Pelatihan apapun yang berhubungan

. tentang Pendidikan Karakter Dan Aspek-Aspek Religius agar wawasan keilmuan

.Seomng pendidik dapat bertambah dan berkembang dengan baik.




BARB v

PENUGTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil

pPenclitian  dan pembahasan yang ada pada bab

sebelumnyva dengan  judul “Penerapan Aspek-Aspck Religius fralam

Pembentukan Pendidikan Karakter Dj TPQ Al-Hidayah Kota Palu™ maka penelnti

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam proses pelaksanaan Penerapan Aspek-Aspek Religius Dalam

Pembentukan Pendidikan Karakter Dj TPQ Al-Hidayah Kota Palu . Bahwa
pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan waktu pencrapan Aspeck-
K aspek religius kepada peserta didik tidak disampaikan dalam proses
| pembelajaran inti tetapi bisa juga dilaksanakan dibagian pembuka
pembelajaran atau dibagian penutup pembelajaran, seorang guru harus
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik.

2. Kelebihan dan kekurangan dalam Pembentukan Pendidikan Karakter melalui
Penerapan Aspek-aspek Religius di TPQ Al-Hidayah Kota Palu. Disetiap
penerapan Aspek-aspek Religius yang disampaikan oleh para pendidik pasti
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing begitu pula dengan
Penerapan Aspek-aspek Religius, seorang guru harus dapat menarik perhatian
peserta didik dengan cara menguasai tehnik-tehnik yang ada dalam Pencrapan

Aspek-Aspek Religius tersebut seperti, menguasai materi, dapat

mengespresikan mimik wajah sesuai dengan Penerapan Aspek-aspek religius
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baik Sikap dan emosi, Kepercayaan dan Kcbiasaan, Mampu bersikap bijak
Juga Adil kepada santri.

B. Saran

1. Bagi Ustad/Ustadzah

Agar lebih menguasai setiap pembelajaran yang akan diajarkan kepada

peserta didik dan lebih kreatif lagi dalam melakukan proses pembeclajaran
agar mampu menarik perhatian peserta didik agar terwujudnya
pencapaian-pencapaian pendidikan itu sendiri.

2. Bagi Orang Tua
Selain di TPQ diharapkan orang tua murid agar dapat bekerja sama dengan

pihak TPQ agar dapat meningkatkan nilai-nilai agama pada anak.

3. Bagi Kepala Sekolah
Agar senantiasa memberikan kesempatan bagi Ustad/Ustadzah untuk dapat
melakukan berbagai inovasi pembelajaran dalam upaya meningkatkan

proses pembelajaran baik dari segi media, bahan ajar, strategi maupun

metode yang digunakan.
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. dza i
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9 Menurut ‘fSt_ad apa manfaatnya darj Pendidikan Karakter yang terkhususkan Aspek-
aspek Religius ?
10. Nilai-nilai Religius apa saja yang diterapkan di TPQ Al-Hidayah Palu ?
11. Apakah Ada dampak dari Pencrapan Aspek-Aspek Religius dalam Pembentukan
Karakter bagi Santriwan/Santriwati di TPQ Al-Hidayah Palu ?
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B. Ustad/Ustadzah TPQ Al-flidayah Paiu

. Bagaimana Proses Pembelajaran Dalam Pembentukan Pendidikan Karakter Dengan
Menggunakan Penerapan Aspek-Aspek Religius?

Bagaimana Peran Aspek-Aspek Religius Dalam Sebuah Pembelajaran ?

3. Apakah ada Respon Positif Dari Santri/Santriwati Sctelah Ustad/Ustadzah Menanamkan

Aspek-aspek Religius ?

]

C. Wali Santri TPQ Al-Hidayah Palu

1. Nilai-Nilai Religius Seperti Apa yang ibu/Bapak lihat Yang di lakukan anak-anak

Bapak/ibu Di rumah ? ' . ‘
2. Nilai Pendidikan Karakter Bagaimana Yang Di lakukan anak ibu/bapak Di Rumah ?

3. Apakah anak ibu/Bapak Selalu menjaga Kepribadian Baik dan agamis di Rumah?




NO- NAMA SANTR]

1 Muh. Dimas Adi Nugraha

2 Rayhana

3 Rizki Ramadhan

4 Muh. Dwi Hasbiyansyah

5 Putra (dede)

6 Mega Warit

7 Viona

8 Nur Aqila

() Samsul Mu'arif

10 Nadia Zahira Maharani

11 Fahrul Akbar

12 Muh. Fahri

i3 Puspita Dwi Untari

14 Muh. Agsha Al Farizi

15 Muhamamad. Rafi

16 Magfira Putri

17 Muh Eza Syaputra

a8 Masyitha Azmi Farida

S Junila Astisia Rahmatia
Raditya Saffa Adifka
Moh. Fathir
Flkﬁ Adtiya Ramadhan




Raditya Pratamg
Rifgah Aulia Putri
Muh. Nur Alamsyaph
Muh. Adytia

Muh. Adrian

Baskoro Rizki Putra Aji
Mega Warit

Delia

Sella

Rizka Fitra Aulia
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Negeri Palu .

Disamping belajar dibangku perkuliahan, penulis
untuk berorganisasi. Pengalaman organisasi penulis-

Juga menyempatkan wakty

1. Koordinator Kemuslimahan LDK Jundullah IAIN Paly (2017)

2. Staff Komisi C Forum_ Silaturrahim Lembaga Dakwah Kampus (FSLDK )
Provinsi Sulawesi Tengah (2019)

3. Ketua Komisi B Forum Silaturrahim Lembaga Dakwah Kampus (FSLDK)
Provinsi Sulawesi Tengah (2020-2021)

4. Koordinator Bidang Perempuan Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia

(2019-2020)




